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ABSTRACT  

  

Nurses are at the front liners of healthcare services who play roles in providing quality services to patient 
satisfaction. Thus, they need the ability of empathy to develop a good relationship between nurses and patients. 
The ability of empathy began to be developed since students joined the nursing education. This study aims to 
examine the empathetic ability among internship nursing students at Faculty of Nursing, Padjadjaran 
University. Nursing students undergoing professional education batch 41 and batch 42 (N=212) 
participated in this quantitative descriptive study utilizing a total sample technique. Researcher used an 
online platform to distribute the validated and reliable Indonesian version of the Jefferson Scale of Physician 
Empathy - Nursing Student Version R questionnaire. The results showed that nursing students undergoing 
professional education had high empathy scores, with an average score of 108.85 (SD = 13.17). Based on 
the test results, 59.44% of students showed high empathy skills, while 40.56% showed low empathy skills. 
Most participants obtained high scores for the empathy components of perspective-taking, compassionate care, 
and standing in the patients' shoes (52.36%, 61.32%, and 54.26%). Thus, developing educational 
programs that can stimulate empathy skills among nursing students is mandatory. One of them is through 
learning methods with caring and empathy simulations 
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ABSTRAK  

  

Perawat merupakan garda terdepan dalam tatanan pelayanan kesehatan yang berperan 
memberikan pelayanan berkualitas terhadap kepuasan pasien. Kemampuan empati 
dibutuhkan untuk mengembangkan hubungan yang baik antara perawat dan pasien. 
Kemampuan empati mulai dikembangkan sejak mahasiswa menempuh pendidikan 
keperawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan empati mahasiswa 
Profesi Ners Fakultas Keperawatan Universitas Padjadjaran. Penelitian berjenis deskriptif 
kuantitatif, dilakukan kepada mahasiswa Profesi Ners angkatan 41 dan 42 (N=212) dengan 
teknik penarikan sampel total sampling. Peneliti menggunakan platform online untuk 
menyebarluaskan kuesioner Jefferson Scale of Physician Empathy - Nursing Student Version versi 
bahasa Indonesia yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa Profesi Ners memiliki skor empati yang tinggi, dengan skor rata-rata 
108,85 (SD = 13,17). Sebagian besar 59.44% mahasiswa menunjukkan kemampuan empati 
yang tinggi; sebagian besar peserta memperoleh nilai yang tinggi untuk komponen empati 
perspective-taking (52,36%), compassionate care (61,32%), dan standing in the patients' shoes (54,26%). 
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mailto:wiani17001@mail.unpad.ac.id


16  
Nursing News: Jurnal Ilmiah Keperawatan, Vol 8 No 1 Tahun 2024 , hal 15-26 

  

Mengembangkan program pendidikan dapat merangsang kemampuan empati di kalangan 
mahasiswa keperawatan merupakan suatu hal yang wajib. Salah satunya melalui metode 
pembelajaran dengan simulasi caring dan empati. 

 
Kata kunci: Empati; Mahasiswa Keperawatan; Perawat 

    

  

PENDAHULUAN  

Keberhasilan suatu layanan kesehatan 

dilihat dari tingkat kepuasan pasien. Jika 

pasien merasa tidak puas, maka pasien 

tidak akan mencari dan kembali ke 

pelayanan kesehatan tersebut. Pelayanan 

yang diberikan perawat sangat 

mempengaruhi kepuasan pasien karena 

perawat lebih sering berinteraksi dengan 

pasien dibanding tenaga kesehatan 

lainnya. Sehingga perawat bisa dikatakan 

sebagai ujung tombak dari suatu layanan 

kesehatan (Ariani & Aini, 2018). 

  

Pelayanan kesehatan yang dilakukan 

perawat diwujudkan dalam bentuk asuhan 

keperawatan. Dalam mewujudkan asuhan 

keperawatan yang baik, perawat tidak 

hanya dituntut harus menguasai 

pengetahuan klinis, namun juga harus 

menguasai keterampilan hubungan 

interpersonal. Hubungan interpersonal 

harus dibangun antara perawat dan pasien 

agar tercipta rasa saling percaya. Untuk 

memunculkan kepercayaan pasien 

terhadap perawat ialah dengan 

menciptakan kebersamaan antara pasien 

dan perawat (Hidayah et al., 2013). 

 

Empati tidak dapat dipisahkan dalam 

hubungan perawat-pasien dan sangat 

penting untuk mengembangkan hubungan 

terapeutik (Deligianni et al., 2016; 

Moudatsou et al., 2020). Jika sudah 

tercipta hubungan terapeutik maka pasien 

akan dengan senang hati menerima asuhan 

keperawatan (Butarbutar, 2018). Empati 

yang dimiliki perawat dapat memperat 

hubungan emosional perawat-pasien 

sehingga asuhan keperawatan yang 

diberikan akan semakin baik 

(Gholamzadeh et al., 2018). 

 

Empati yang dimiliki perawat dapat 

memperat hubungan emosional perawat-

pasien, meningkatkan kepatuhan pasien, 

meningkatkan keakuratan prognosis 

penyakit, meningkatkan kepuasan pasien, 

menurunkan tingkat stress pasien, 

meningkatkan fungsi fisiologis yang 

optimal bagi pasien serta menghindari 

medical errors (Hojat et al., 2011; Park et al., 

2015; Smith et al., 2017). Selain 

bermanfaat bagi pasien, empati juga 

berguna dalam kehidupan pribadi perawat. 

Dengan menerapkan empati saat bekerja, 
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perawat dapat menurunkan tingkat stress 

dan meningkatkan semangat (Davies, 

2014).  

 

Empati memiliki kaitan erat dengan caring. 

Empati dan caring menjadi fungsi inti dari 

keperawatan (Gayanti et al., 2018). 

Perawat yang profesional dapat 

diwujudkan jika memiliki perilaku caring 

dan dapat menjalin hubungan antara 

perawat-pasien. Empati mengambil posisi 

penting untuk memfasilitasi hal tersebut. 

Salah satu penerapan caring perawat 

terhadap pasien terlihat dari asuhan 

keperawatan yang diberikan dengan rasa 

kasih sayang, sementara penerapan empati 

yang dilakukan perawat yaitu dengan 

memahami perasaan pasien (Gayanti et al., 

2018). 

 

Di Indonesia banyak penelitian yang 

mengukur tingkat empati mahasiswa 

keperawatan maupun perawat. Penelitian 

yang dilakukan Butarbutar (2018) 

menunjukan sebanyak 85,1 % perawat 

memiliki empati yang baik dan 14,9 % 

dalam kategori cukup baik. Sementara 

penelitian lain yang meneliti tentang 

empati mahasiswa keperawatan 

menyebutkan bahwa masih terdapat 

mahasiswa keperawatan yang empatinya 

tergolong rendah (Hidayah et al., 2013; 

Kiswantoro, 2020; Nadhifah, 2018). 

Penelitian Hidayah et al. (2013) 

menghasilkan bahwa kemampuan empati 

mahasiswa keperawatan tingkat akhir 

merupakan yang paling rendah dibanding 

mahasiswa tingkat awal. 

 

Kemampuan empati yang harus dimiliki 

perawat dapat dipelajari dan dibentuk 

sejak masa pendidikan keperawatan 

(Strekalova et al., 2019). Selama 

menempuh pendidikan keperawatan, 

dapat terjadi kenaikan atau penurunan 

kemampuan empati mahasiswa (Eklund et 

al., 2019). Para pendidik keperawatan 

berusaha menemukan cara efektif untuk 

meningkatkan kemampuan empati para 

peserta didik (Engbers, 2019). Saat ini di 

Indonesia sudah memiliki banyak sekolah 

pendidikan keperawatan. Sekolah 

pendidikan keperawatan tersebut sangat 

berperan dalam menghasilkan tenaga 

perawat yang berkompeten.  

 

Empati menjadi hal wajib yang harus 

dimiliki oleh setiap mahasiswa 

keperawatan, khususnya mahasiswa 

profesi ners karena dalam pelaksanaannya 

akan banyak melakukan interaksi dengan 

masyarakat. Empati merupakan atribut 

penting dari caring, dimana kemampuan 

caring ini menjadi inti dari asuhan 

keperawatan. Empati yang meningkat 

akan berdampak pada peningkatan 
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komunikasi dan hubungan terapeutik 

antara perawat dan pasien yang 

menyebabkan terjadinya perbaikan 

outcome serta kepuasan pasien. 

 

Kemampuan empati perlu dikembangkan 

pada mahasiswa Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran baik pada jenjang 

sarjana maupun jenjang profesi ners. 

Namun sayangnya di Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran 

belum ada penelitian yang mengevaluasi 

mengenai kemampuan empati mahasiswa 

profesi ners. Saat ini hanya ada penelitian 

mengenai kemampuan empati mahasiswa 

program sarjana Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran (Nadhifah, 2018).  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis rancangan penelitian ini ialah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

waktu cross sectional. Penelitian dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran 

kemampuan empati mahasiswa Profesi 

Ners Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran. Alasan pemilihan mahasiswa 

profesi ners dikarenakan sebelumnya 

kemampuan empati sudah pernah diteliti 

pada mahasiswa sarjana keperawatan di 

Fakultas Keperawatan Universitas 

Padjadjaran (Nadhifah, 2018). Populasi 

berjumlah 241 orang mahasiswa aktif 

Program Profesi Ners (PPN) gelombang 

41 dan 42 dengan teknik total sampling. 

Jumlah sampel sejumlah 212 yang 

dihitung melalui analisis G-Power 

(Erdfelder et al., 2009).  

 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

Jefferson Scale of Physician Empathy - Nursing 

Student Version R yang terdiri dari 3 

komponen empati yaitu perspective taking, 

compassionate care dan standing in the patient’s 

shoes. Perspective taking berarti kemampuan 

berpikir dan memposisikan diri seolah-

olah berada pada situasi yang dialami 

seseorang. Compassionate care berarti 

kemampuan memahami pengalaman yang 

dirasakan seseorang dengan melibatkan 

perasaan emosional.  Standing in the patient’s 

shoes berarti kemampuan dalam berpikir 

dan bertindak seperti yang dialami 

seseorang (Hojat, 2016). Instrumen yang 

digunakan diadaptasi dari penelitian 

Hidayah (2013), dengan validitas 0,315 - 

0,671 serta realibilitas 0,710 (Hidayah et 

al., 2013). 

 

Pengumpulan data dilakukan secara online 

dengan menyebarkan kuesioner melalui 

Google Form kepada responden. Penelitian 

ini telah mendapat izin etik dari Komisi 

Etik Penelitian Universitas Padjadjaran 

dengan nomor 4512/UN6.L1/KM/2021. 

Selama penelitian berlangsung, peneliti 

menerapkan prinsip etik respect for persons, 
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beneficence, non-maleficence, justice, veracity, dan 

confidentiality. 

 

HASIL   

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Demografi Mahasiswa Profesi 
Ners Fakultas Keperawatan 
Universitas Padjadjaran 

Variabel f % 

Jenis kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 

 
179 
33 

 
84,4 
15,6 

Usia (tahun) 
<21-24 
>24 

 
204 

8 

 
99.96 
0.037 

Angkatan 
41 
42 

 
139 
73 

 
65,6 
34,4 

Total 212 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa berkelamin 

perempuan (84,4%). Sebagian besar 

mahasiswa berusia 23 tahun (55,7%) 

dengan rentang usia dimulai dari 21 tahun 

hingga > 24 tahun. Sebagian besar 

responden merupakan mahasiswa profesi 

ners angkatan 41 (65,6%). 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data bahwa 

kemampuan empati mahasiswa ggi sebesar 

108,85 (SD=13,17). Nilai mean untuk 

komponen perspective taking, compassionate 

care, dan standing in the patient’s shoes 

semuanya berada di atas batas tengah 

rentang dengan mean masing-masing 

sebesar 60,8; 40,25; dan 7,79. 

 

 

 

Tabel 2. Kemampuan Rata-rata Empati Mahasiswa Profesi Ners Fakultas Keperawatan 
Universitas Padjadjaran 

Variabel Skor Mean SD 

Kemampuan Empati 20-140 108,85 13,17 
Perspective taking 10-70 60,8 6,16 
Compassionate care 8-56 40,25 8,39 
Standing in the patient’s shoes 2-14 7,79 2,43 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Empati Mahasiswa Profesi Ners 
Fakultas Keperawatan Universitas 
Padjadjaran  

Kemampuan 
Empati 

f % 

Tinggi (> Mean) 126 59,44 
Rendah (< Mean) 86 40,56 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

sebagian besar (59,44%) mahasiswa 

memiliki skor empati kategori tinggi 

(karena di atas mean).  

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa 

komponen empati tertinggi mahasiswa 

terdapat pada komponen compassionate care 

(61,32%), kemudian standing in the patient’s 

shoes (54,26%), dan terakhir komponen 

perspective taking (52,36%). 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Komponen Empati Mahasiswa Profesi Ners Fakultas 
Keperawatan Universitas Padjadjaran 

Komponen Empati Kategori Kemampuan Empati Total  

Tinggi  Rendah  

 f % f % 
Perspective taking 111 52,36 101 47,64 212 
Compassionate care 130 61,32 82 38,68 212 
Standing in the patient’s shoes 115 54,24 97 45,75 212 

Tabel 5. Tabulasi Silang Kemampuan 
Empati Mahasiswa Profesi Ners 
Fakultas Keperawatan Universitas 
Padjadjaran  

Kemampuan Empati 

Karakterisitik 
Mahasiswa 

Tinggi Rendah 

f % f % 

Jenis 
Kelamin 

    

Laki-laki 16 48,49 17 51,51 
Perempuan 99 55,31 80 44,69 

Usia ( tahun )     

21 3 50 3 50 
22 21 48,84 22 51,16 
23 72 61,01 46 38,99 
24 21 56,76 16 43,24 

>24 5 62,5 3 37,5 

Angkatan     

41 85 61,15 54 38,85 
42 41 56,16 32 43,83 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh data 

sebagian besar empati mahasiswa 

perempuan tergolong kategori tinggi. 

Mahasiswa yang berusia >24 tahun 

merupakan mahasiswa dengan skor 

empati kategori tinggi paling banyak 

(62,5%). Sebagian besar mahasiswa 

angkatan 41 mempunyai kemampuan 

empati yang tinggi (61,15%).  

 

PEMBAHASAN  

Kemampuan Empati Mahasiswa PPN 

Universitas Padjadjaran 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

mayoritas mahasiswa PPN memiliki 

kemampuan empati di atas mean yang 

bermakna sebagian besar mahasiswa 

mempunyai kemampuan empati kategori 

tinggi karena skor mean empatinya di 

atas mean skor empati secara 

keseluruhan (Hojat et al., 2011). 

Kemampuan empati yang tinggi ini 

bermakna bahwa dalam melakukan 

perawatan pada pasien mahasiswa 

banyak menunjukan perilaku yang 

empati (Hojat, 2016).   

 

Karakteristik responden yang diteliti 

dalam penelitian ini ialah jenis kelamin, 

usia, dan angkatan. Lebih dari setengah 

responden mahasiswa perempuan 

memiliki kemampuan empati kategori 

tinggi. Sementara itu, untuk mahasiswa 

laki-laki mayoritas memiliki kemampuan 

empati kategori rendah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian-penelitian yang 
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dilakukan sebelumnya. Sebagian besar 

penelitian menyebutkan bahwa 

kemampuan empati perempuan lebih 

tinggi dibanding laki-laki (İster & 

Altınbaş, 2016; Kataoka et al., 2019). Hal 

ini disebabkan karena perempuan lebih 

peka terhadap perasaan orang lain. 

Perempuan cenderung menunjukkan 

sikap yang lebih mengasihi dibandingkan 

dengan laki-laki (Babar et al., 2013).  

 

Berdasarkan karakteristik usia 

menunjukan bahwa semakin bertambah 

usia, maka semakin tinggi pula 

kemampuan empati mahasiswa. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

lain yang mengatakan bahwa usia dapat 

berpengaruh terhadap tingkat 

kemampuan kognitif dan afektif empati 

seseorang (Schwenck et al., 2014; Ze et 

al., 2014). Seiring bertambahnya usia 

maka kemampuan empati seseorang 

akan meningkat karena juga terjadi 

peningkatan pemahaman perspektif, 

kognitif dan emosional (Umayah dkk, 

2017). 

 

Hasil penelitian berdasarkan lamanya 

masa studi memperlihatkan bahwa 

angkatan yang lebih tua (41) memiliki 

skor kemampuan empati yang lebih 

tinggi daripada angkatan yang lebih muda 

(42). Hal ini menunjukan lamanya masa 

studi akan meningkatkan kemampuan 

empati seseorang. Perlu diketahui bahwa 

mahasiswa profesi ners angkatan 41 lebih 

banyak terpapar pengalaman klinis 

dibandingkan mahasiswa angkatan 42. 

Pengalaman klinis dapat mempengaruhi 

kemampuan empati seseorang. 

Mahasiswa keperawatan yang 

sebelumnya mendapat pengalaman kerja 

klinis lebih empati dari pada mahasiswa 

yang tidak mendapat pengalaman kerja 

klinis karena sudah merasakan reaksi 

kesedihan dan ketakutan dari orang lain 

sehingga dapat meningkatkan perhatian 

dan empati terhadap orang tersebut 

(Eklund et al., 2019).  

 

Kemampuan Empati Berdasarkan 

Komponen Perspective Taking  

Mahasiswa lebih banyak memiliki empati 

kategori tinggi pada komponen 

compassionate care (61,32%), disusul 

komponen standing in the patient’s shoes 

(54,26%), dan terakhir perspective taking 

(52,36%). Namun jika dilihat 

berdasarkan nilai mean keseluruhan, 

komponen perspective taking memiliki nilai 

mean tertinggi (60,8), lalu komponen 

compassionate care (40,25), dan komponen 

standing in the patient’s shoes (7,79). Secara 

keseluruhan, mayoritas mahasiswa 

memiliki kemampuan empati kategori 

tinggi untuk setiap komponen empati. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian 

Kiswantoro (2020) yang menunjukan 

bahwa kemampuan empati mahasiswa 

keperawatan secara keseluruhan 

termasuk kategori tinggi. Nilai mean 

tertinggi pada komponen perspective 

taking, disusul komponen compassionate 

care, kemudian komponen standing in the 

patient’s shoes. 

 

Lebih dari setengah mahasiswa memiliki 

skor komponen perspective taking di atas 

rata-rata. Berarti sebagian besar 

mahasiswa memiliki skor komponen 

perspective taking tergolong tinggi. Nilai 

rata-rata komponen ini juga menjadi nilai 

tertinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Kiswantoro (2020) 

dimana komponen perspective taking 

merupakan komponen empati tertinggi 

mahasiswa profesi ners di antara 

komponen empati lainnya. 

 

Perspective taking merefleksikan 

komponen kognitif dari empati. 

Komponen ini bermakna kemampuan 

dalam berpikir dan membayangkan 

sesuatu berdasarkan perspektif orang lain 

serta bisa memposisikan diri seolah-olah 

berada pada situasi yang dialami orang 

tersebut (Hojat, 2016). Hal ini berarti 

mahasiswa profesi ners memiliki 

kemampuan intelektual yang tinggi 

dalam memahami emosi dan perspektif 

pasien. Individu yang mempunyai nilai 

perspective taking yang tinggi akan 

mengakibatkan tumbuhnya rasa 

pengertian, kebaikan, serta kasih dan 

sayang kepada orang lain sehingga dapat 

terjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain pula (Kiswantoro, 2020). 

 

Kemampuan Empati Mahasiswa 

Berdasarkan Komponen 

Compassionate Care  

Komponen compassionate care menjadi 

komponen dengan persentase terbesar 

untuk empati kategori tinggi dibanding 2 

komponen lainnya. Sebagian besar 

mahasiswa memiliki skor komponen 

compassionate care yang tergolong tinggi. 

Compassionate care mencerminkan 

kemampuan afektif dari empati. 

Compassionate care merupakan 

kemampuan petugas kesehatan dalam 

memahami pengalaman yang dirasakan 

pasien dengan melibatkan perasaan 

emosional (Hojat, 2016). Compassionate 

care dapat diartikan pula sebagai 

memberikan perawatan dengan penuh 

rasa kasih sayang (Karimi & Abdollahi 

2019). Hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswa profesi ners mudah untuk 

memahami pengalaman pasien dengan 

melibatkan perasaan emosional berupa 

rasa kasih sayang.  
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Dalam tatanan kesehatan, empati sebagai 

pengalaman afektif bermakna memahami 

pengalaman positif dan negatif yang 

dirasakan pasien tetapi tidak ikut larut 

dalam perasaan tersebut. Hal inilah yang 

membedakannya dengan simpati, dimana 

simpati cenderung melibatkan perasaan 

bergabung terhadap penderitaan dan rasa 

sakit pasien (Hojat et al., 2009).  

 

Kemampuan Empati Mahasiswa 

Berdasarkan Komponen Standing in 

the Patient’s Shoes 

Berdasarkan komponen standing in the 

patient’s shoes, sebagian besar mahasiswa 

(54,26%) memiliki skor yang tinggi. 

Standing in the patient’s shoes bermakna 

kemampuan petugas kesehatan dalam 

berpikir dan bertindak seperti pasien 

(Hojat, 2016). Berarti mahasiswa 

memiliki kemampuan seolah-olah 

berpikir dan bertindak seperti pasien. 

 

Standing in the patient’s shoes mencerminkan 

komponen kognitif dari empati yang 

berkaitan dengan hubungan antara 

pasien dan petugas kesehatan (Šter & 

Selič, 2015). Komponen kognitif empati 

berkaitan dengan kepekaan terhadap 

hubungan interpersonal dan kemampuan 

memahami situasi orang lain. Kepekaan 

terhadap hubungan interpersonal 

mengacu pada kemampuan memahami 

kondisi seseorang secara objektif, baik 

berdasarkan komunikasi verbal ataupun 

nonverbal (Hojat et al., 2009).  

 

Berdasarkan dari penelitian yang sudah 

dilakukan, skor empati yang diperoleh 

mahasiswa tergolong kategori tinggi. 

Meskipun tergolong tinggi, namun 

jumlah mahasiswa yang memiliki empati 

kategori rendah cukup besar. Menurut 

penelitian Hojat (2016), kemampuan 

empati yang rendah pada mahasiswa bisa 

terjadi karena beban tugas selama 

menempuh pendidikan, tekanan 

akademik, sedikitnya waktu saat 

melakukan interaksi mendalam dengan 

pasien, mempunyai pemikiran 

meremehkan orang lain, serta 

ketidakcukupan model peran dalam 

berempati. Rendahnya kemampuan 

empati tersebut juga dipengaruhi oleh 

rendahnya kemampuan dalam membaca 

perasaan orang lain, emosi yang kurang 

terbuka, dan penilaian diri sendiri yang 

masih kurang (Hojat et al., 2009). Melihat 

peranan empati yang sangat penting 

terhadap proses asuhan keperawatan 

yang diberikan kepada pasien, oleh sebab 

itu diperlukan upaya untuk 

mengembangkan kemampuan empati 

mahasiswa terutama mahasiswa profesi 

ners. 
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Salah satu cara untuk mengembangkan 

kemampuan empati melalui metode 

pembelajaran dengan simulasi. Simulasi 

ini merupakan metode dimana caring dan 

empati diaplikasikan ke dalam praktek 

sehingga dapat meningkatkan kepekaan 

mahasiswa keperawatan terhadap situasi 

yang dialami pasien. Simulasi biasanya 

dilakukan melalui latihan keterampilan 

komunikasi yang melibatkan mahasiswa 

berperan sebagai perawat ataupun pasien 

(Beest, et al., 2018). 

 

KESIMPULAN  

Kemampuan empati mahasiswa Program 

Profesi Ners Fakultas Keperawatan 

Universitas Padjadjaran secara 

keseluruhan tergolong tinggi. Berdasarkan 

karakteristik responden, mahasiswa 

perempuan memiliki kemampuan empati 

yang lebih tinggi daripada mahasiswa laki-

laki. Mahasiswa yang usianya lebih tua 

mempunyai skor empati lebih tinggi 

dibanding mahasiswa yang usianya lebih 

muda. Mahasiswa yang masa studinya 

lebih lama dan pengalaman klinisnya lebih 

banyak memiliki kemampuan empati yang 

lebih tinggi dari pada mahasiswa yang 

masa studinya pendek dan minim 

pengalaman klinis. Jika berdasarkan 

komponen empati memperoleh hasil 

bahwa lebih banyak mahasiswa yang 

tergolong empati kategori tinggi pada 

komponen compassionate care, disusul 

komponen standing in the patient’s shoes dan 

terakhir perspective taking. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

dilakukannya penelitian lebih lanjut 

mengenai upaya untuk pengembangan 

empati mahasiswa keperawatan. 
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